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ABSTRAK

Bedak bayi merupakan bedak yang dibuat dan digunakan yntuk bayi yang harus bebas dati
mikroorganisme yang dapat dibuktikan dengan pemeriksaan angka lempeng total (ALT).
Menurut peraturan BPOM No.17 Tahun 2014 nilai ALT pada bedak bayi adalah < 5 x 10¢
koloni/gram, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan angka lempeng total
dan perbedaannya berdasarkan asal produksi dan sisa masa kadaluarsa pada bedak bayi vang
dijual di pasar tradisional kota Palembang tahun 2016. Penelitian ini adalah penelitian analitik
komparatif dengan pendekatan cross secfional. Sampel dalam penelitian ini adalah bedak
bayi yang dijual di pasar tradisional yang diambil secara total sampling sebanyak 7 sampel.
Metode pemeriksaan yang digunakan adalah agar tuang, Analisa univariat menggunakan uji
binomial untuk menentukan kecenderungan dan wji Mann Whitney U Test untuk menentukan
perbedaan. Hasil penelitian dari 7 sampel, sebanyak 3 sampel (42,8%) memenuhi syarat dan 4
sampel {57,2%) tidak memenuhi syarat sehingga tidak ada kecenderungan angka lempeng
total pada bedak bayi memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat (p-value ; 1,000}, Hasil
penelitian ini juga membuktikan bahwa ada perbedaan angka lempeng total pada bedak bayi
berdasarkan asal produksi dan sisa masa kadaluarsa (p-value : 0,014). Sehingga disarankan
kepada masyarakat untuk membeli bedak bayi yang asal produksi dalam negeri dengan sisa
masa kadaluarsa yang masih panjang karena mempunyai kualitas yang lebih baik.

KataKunci  :angkalempeng total, bedak bayi, agar tuang
Kepustakaan :22(2008-2013)

PENDAHULUAN Kosmetika merupakan bahan atau
sedinan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manysia
Rissmethe bapinl dirs o e {epidermis, rambut, kuku,bibir dan organ
genital bagian luar), atau gigi dan membran
menghias, mengatur. Tujuan utama mukosa mulut, Kosmetik digunakan
penggunaan kosmetik pada masyarakat terutama untuk membersihkan,

modern adalah untuk meningkatkan rasa mewangikan, mengubah penampilan dan
atau memperbaiki bau badan atau

1. Latarbelakang

kosmetikos yang artinya keterampilan

percaya diri, menjaga kebersihan diri, _ ] )
melindungi kulit dan rambut dari kerusakar melindungi atau memelihara tubuh pada

sinar Ultra Violet (UV), mencegah penuaan kondisi baik.™

dan secara umum kosmetik membantu Berdasarkan bahan dan

seseotang lebih menikmati dan menghargai penggunaannya serta untuk maksud
hidup.” evaluasi produk kosmetik dibagi 2 {dua)

ISSN 0126-107X 224



Jumal Keschatan Yolume X1 No. 2 Desember 2016

gologan : kosmetik golongan I terditi dari
kosmetik yang digunakan untuk bayi,
kosmetik vang digunakan disekitar mata,
rongga mulut dan mukesa lainnya,
kosmetik yang mengandung bahan dengan
persyaratan kadar dan penandaan dan
kosmetik yang mengandung bahan dan
fungsinya belum lazim serta belum
diketahui keamanan dan kemanfaatannya.
Sedangkan, kosmetik golongan II adalah
kosmetik yvang tidak termasuk golongan 1.
Contch kosmetik vang digunakan untuk
bayi adalah minyak bayi dan bedak bayi. ®

Bedak bayi adalah bedak yang dibuat
dan digunakan khysus yntuk bayi, biasanya
untuk menyerap air dan keringat, dapat juga
untuk mencegah lecet karena gesckan
pakaian, Jika bayi mengalami masalah kulit
(seperti biang keringat) sebenarnya tidak
dianjurken untuk memakai bedak kecuali
atas permintaan dokter. Karena gumpalan
bedak bisa bercampur dengan keringat
menjadi lebih gatal, menyumbat saluran
kelenjar keringat dan dapat menjadi media
yang baik untuk pertumbuhan bakteri, yang
akhirnya menyebabkan infeksi pada kulit.
Daerah disekitar kemaluan bayi juga tidak
boleh dibedaki. Karena bedak bisa
menggumpal dan menutupi muara saluran
kemih, sehingga bayi bisa mengalami
kesulitan kencing. Selain itu daerah
kemaluan juga bukan daerah steril,
sehingga gumpalan bedak akan menjadi
tempat tumbuhnya bakteri.*”

Di Kota Palembang bedak bayi dapat
dengan  mudah ditemukan di pasar
tradisional, dengan berbagai macam merek,
asal produksi (dari dalam dan luar negeri)
dan tanggal masa kadaluarsa vang
bervariasi. Bedak bayi juga bisa tercemar
oleh mikroba. Pencemarannya dapat

berasal dari air, bahan baku yang digunakan
dan ruangan tempat pembuatan, ®

Wahla, V. dan Kasana, M. melakukan
penelitian tentang Microbial Assessment of
Some Common Indian Brands of Talcum
Powder. Dari penelitian vang dilakukan
pada 3 merek sampel bedak (Boroplus,
Demicool dan Navratna), didapatkan hasil
jumnlah bakteri aerob pada bedak Boroplus
sebesar 1.8x10° cfu/g, untuk jumlah bakteri
acrob pada bedak Dermicool sebesar
2.3x10" efu/e dan jumlah bakteri acrob pada
bedak Navraina tidak dapat dihitung.
Sebanyak 40 % bakteri Staphylococeus sp.
diisolasi dari sampel dan 60 % Bagillys, ©

Penelitian Dashen, M. M., Chollom,
F. P., Okechalu, N. 1., Ma'aji, A. J., tentang
Microbiological quality assessment of some
brands of cosmetics powders sold within
Jos Metropolis, Plateau State. Hasilnya dari
60 sampel bedak, didapatkan jumlah
bakteri aerob sebesar 1.6 X 107 cfiva.
Sebanyak 50 25 dari sampel yang dianalisa
terkontaminasi oleh bakieri
Staphylococcus aureus, 20 %
terkontaminasi oleh Clostridium ietani dan
7 % terkontaminasi oleh Candida
albicans.”

Berdasarkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
Nomor 17 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas Peraturan Kepala Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor
HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011
tentang Persyaratan Cemaran Mikroba dan
Logam Berat dalam Kosmetika nilai Angka
Lempeng Total (ALT) adalah < 5 x 10°
koloni/g atau koloni/ml, ®

Dari data-data diatas maka timbul
keinginan penulis untuk melakukan
penelitian mengenai “Angka Lempeng
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Total {ALT) pada bedak bayi yang dijual di
Pasar Kota Palembang tahuyn 2¢16”,

2. Rumusan Masalah
Adanya permasalahan pencemaran
mikroorganisme pada bedak bayi.

3. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah benar ada pencemaran
mikroorganisme pada bedak bayi
yang dijual di Pasar Tradisional
Kota Palembang tahun 2016 ?

2. Apakah ada perbedaan ALT pada
bedak bayi vang dijual di Pasar
Tradisional Kota Palembang tahun
2016 berdasarkan asal produksi ?

3. Apakah ada perbedaan ALT pada
bedak bayi vang dijual di Pasar
Tradisional Kota Palembang tahun
2016 berdasarkan sisa masa
kadaluarsa ?

4. TujuanPenelitian
4.1. Tujuan Umum
Diketahuninya ALT pada bedak
bayi.

4.2, Tujuan Khusus

1. Diketahuinya kecende-
rnungan ALT pada bedak bayi
yang dijual di Pasar
Tradisional Kota Palembang
tahyn 2016,

2. Diketahuinya perbedaan
ALT pada bedak bayi vang
dijual di Pasar Tradisional
Kota Palembang tahun 2016
berdasarkan Asal Produksi.

3. Diketahuinya perbedaan ALT
pada bedak bayi yang dijual
di Pasar Tradisional Kota
Palembang tahun 2016
berdasarkan Sisa Masa
Kadaluarsa.

5. Manfaat Penelitian
5.1. BagilInstansi Pendidikan
Sebagai referensi pada mata
kuliah Bakeriologi di Jurusan Analis
Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Palembang.

5.2, Masyarakat

Memberi informasi dan
pengetahuan kepada masyarakat
tentang cemaran mikroerganisme pada
bedak bayi.

6. Ruang Lingkup Penclitian

Penelitian ini mencakup bidang
Bakteriologi yang berfujuan untuk
mengetahui ALT pada bedak bayi yang
dijual di Pasar Tradisional Kota Palembang
pada tahun 2016, Sampel dalam penelitian
ini adalah bedak bayi vang dijual di Pasar
Tradisional Kota Palembang (Pasar Soak
Bato, Pasar Lemabang dan Pasar
Kertapati). Teknik pengambilan sampelnya
adalah secara teotal sampling.
Pemeriksaannya dilakukan di
Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis
Keschatan Poltekkes Kemenkes
Palembang pada bulan April 2016 dengan
menggunakan metode agar tuang (powr
plate).
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7. Kerangka Konsep

Bedak Bayi
A. Asal Produksi
1. CD
. oL

Angka I empeng Total
(ALT) pada Bedak Bayi

B. Sisa Masa Kadalvarsa
1. Pendek
2. Panjang

h 4

Ay Ay
B, B

Gambar 1, Kerangka Konsep

8. Hipotesis

1. Ada kecendernngan ALT pada
bedak bayi yang memenuhi syarat
atau tidak memenuhi syarat yang
dijual di Pasar Tradisional kota
Palembang tahun 2016.

2. Ada perbedaan ALT pada bedak
bayi yang dijual di Pasar
Tradisional Kota Palembang tahun
2016 berdasarkan asal produlsi.

3. Ada perbedaan ALT pada bedak
bayi yang dijual di Pasar
Tradisional Kota Palembang tahun
2016 berdasarkan sisa masa
kadaluarsa.

METODE PENELITIAN
1. JenisPenelitian
Analitik Komparatif dengan
pendekatan cross sectional. "
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
2.1. LokasiPenelitian
Pasar Tradisional Kota
Palembang. Pemeriksaannya dilakukan di
Laboratorinm Bakteriologi Poltekkes
Kemenkes Palembang.
2.2. Waktu Penelitian
Bulan Febman-Juni 2016

3. Populasi dan Sampel
3.1. Populasi
adalah seluruh bedak bayi yang
dijual di Pasar Tradisional Kota Palembang

yang dibagi dalam Tiga Korwil.
3.2. Sampel

adalah bedak bayi yang
ditemukan dari hasil survei sebanyak 7
sampel. Setiap sampel bedak bayi yang ada
diambil 200-250 gram. Sedangkan untuk
bahan pemeriksaan, masing-masing
sampel diambil sebanyak 23 gram.

4, Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilaknkan
secara Total Sampling.
a. Metode Pemeriksaan
Metode cawan tuang (pour plate)
b. Interpretasi Hasil
Angka Lempeng Total (ALT) pada
produk bedak bayi yang ditinjau dari
peraturan BPOM Nomor 17 tahun 2014
terbagi menjadi 2 katagori, yaitu
memenuhi syarat jika £ 5 x 10" koloni/g
atau koloni/ml dan tidak memenuhi syarat
bila> 5 x 10°koloni/g atau koloni/ml.
¢. AnalisaData
1. Analisa Univariat
Analisa data ini digunakan untuk
mengetahul distribusi  frekuensi
dari tiap variable dependen vaitu
ALT pada bedak bayi dan
kecenderungannya menggunakan
uji binomial.
2. Analisa Bivariat
Anmalisa data ini digunakan untuk
membedakan keberadaan ALT pada
bedak bavi berdasarkan asal
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produksi dan sisa masa kadaluarsa
menggunakan mann whitney Utest.

HASILDAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
didapatkan hasil sebagai berikut :
1.1.1 Kecenderungan Angka Lempeng

Total (ALT) pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional
Kota Palembang tahun 2016
Kecenderungan ALT pada bedak
bayi setelah di analisa didapatkan
hasil berdasatrkan tabel dibawah ini:
Dari data diatas didapatkan bahwa

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Anpka Lempeng Total (ALT) pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional Kota Palembang tahun 2016

No ALT Jumlah Persen Keterangan
1 MS 3 42,8
TMS 4 57,2 PB-value : 1,000
Total 7 100,0
jumlah sampel vang diperiksa sebanyak 7. kemungkinan yang sama.

Dari 7 sampel didapat ALT vang memenuhi
gyarat sebanyak 3 sampel (42,8%} dan yang
tidak memenuhi syarat sechbanyak 4 sampel
(57,2%). Setelah dilakukan uji analisis
statistik menggunakan wuji binomial
didapatkan P-value : 1,000. Schingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
kecenderungan memenuhi syarat atau tidak
memenuhi syarat. Hal ini berarti bahwa
kecenderungan bedak untuk memenuhi
syarat dan tidak memenubhi syarat memiliki

11.2 Perbedaan Angka Lempeng
Total {ALT) pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional
Kota Palembang tahun 2016
berdasarkan asal produksi
Perbedaaan ALT pada bedak bayi
berdasarkan asal produksi setelah
di analisa didapatkan hasil
berdasarkan tabel dibawah ind :

Dari data diatas didapatkan bahwa 3

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Angka Lempeng Total (ALT) pada bedak bayi
yvang dijual di pasar tradisional Kota Palembang tahun 2016

berdasarkan asal produksi
Asal Angka Lempeng Total ; Keterangan
Produksi {ALT)
MS TMS
CD 2 1 3 Mann Whitney U test : 0,000
CL 1 3 4 P-value : 0,014
Total 3 4 7

bedak bayi yang asal produksinya kosmetik
dalam negeri, terdapat 2 sampel vang
memenuhi syarat dan 1 sampel vang tidak

memenuhi syarat. Sedangkan dari 4 sampel
vang asal produksinya kosmetik luar
negeri, terdapat 1 sampel yang memenuhi
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syarat dan 3 sampel tidak memenuhi syarat.
Setelah dilakukan wji analisis statistik
menggunakan mann whitney U test didapat
P-value 0,014. Sechingga dapat

disimpulkan ada beda ALT berdasarkan
asal produksi.
1.1.3 Perbedaan ALT pada bedak bayi

yang dijual di pasar tradisional Kota Palembang tahun 2016 berdasarkan sisa

masa kadaluarsa

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Angka Lempeng Total (ALT) pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional Kota Palembang tahun 2016
berdasarkan sisa masa kadaluarsa

Sisa Masa | Angka Lempeng Total | 2 Keterangan
Kadaluarsa (ALT)
MS TMS
Pendek 1 3 4 Mann Whitney U test : 0,000
Panjang 2 1 3 P-value : 0,014
Total 3 4 7

Dari data diatas didapatkan bahwa 4
sampel vang sisa masa kadaluarsanya
pendek, terdapat 1 sampel yang memenuhi
syarat dan 3 sampel tidak memenuhi syarat.
Sedangkan dari 3 sampel bedak bayi vang
sisa masa kadaluarsanya panjang, terdapat
2 sampel yang memenuhi syarat dan 1
sampel yang tidak memenuhi syarat.
Setelah dilakukan wvji analisis statistik
menggunakan mann whitney U test didapat
P-value 0,014. Schingga dapat
disimpulkan ada beda ALT berdasarkan
sisa masa kadalnarsa.

1.2. Pembahasan

1.2.1. Kecenderungan ALT pada bedak
bayi yang dijual di pasar
tradisional Kota Palembang
tahun 2016

Dari 7 sampel didapat sebanyak 3
sampel yang memenuhi syarat dengan nilai
kurang dari 30 koloni/gram, 163

koloni/gram, dan 304 koloni/gram.
Sedangkan yang tidak memenuhi svarat
sebanyak 4 sampel dengan nilai ALT
masing-masing 2996 koloni/gram, 4357
koloni/gram, 1108 koloni/gram, dan 11404
koloni/gram. Setelah dilakukan uji analisis
statistik menggunakan uji Binomial
didapatkan P-value : 1,000 dengan
demikian tidak ada kecenderungan angka
lempeng total pada bedak bayi yang
memenuhi syarat dan tidak memenuhi
syarat. Hal ini berarti bahwa
kecenderungan bedak untuk memenuhi
syarat dan tidak memenuhi syarat memiliki
kemungkinan yang sama.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian vang dilakukan oleh Wahla, V.
dan Kasana, M di India. Penelitian yang
dilakukan pada 3 merek sampel bedak
(Boroplus, Dermicool dan Navratna),
mendapatkan hasil jumlah bakteri acrob
pada bedak Boroplus sebesar 1.8x10° cfifs,
untuk jumlah bakteri aerob pada bedak

Dermicool sebesar 2.3x10° cfu/g dan
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jumlah bakteri aerob pada bedak Navratna
tidak dapat dihitung.

Sehingga dari penelitian ini dapat
diketahui bahwa masih banyak bedak bayi
yang tercemar oleh balkteri. Cemaran
bakteri pada bedak bayi ini dapat berasal
dari lingkungan dimana bubuk bedak itu
diproduksi, proses pengemasan, mauvpun
dari bahan-bahan baku pembuatan bedak
itu sendiri. *

1.2.2 Perbedaan ALT pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional
Kota Palembang tahun 2016
berdasarkan asal produksi

Berdasarkan hasil penelitian vang
telah dilakukan terhadap 7 sampel bedak
bayi didapatkan 3 sampel bedak bayi yang
asal produksinya kosmetik dalam negeri,
terdapat 2 sampel yang memenuhi syarat
dan 1 sampel yang tidak memenuhi syarat.
Sedangkan dari 4 sampel yang asal
produksinya kosmetik luar negeri, terdapat
1 sampel yang memenuhi syarat dan 3
sampel yang tidak memenuhi syarat.
Setelah dilakukan wuji analisis statistik
mann whitney didapat P-value : 0,014
dengan demikian terdapat perbedaan angka
lempeng total pada bedak bayi berdasarkan
asal produksi.

Sampai penulisan Karya Tulis [lmiah
ini, Peneliti belum menemukan penelitian
lain yang menjelaskan tentang perbedaan
angka lempeng total berdasarkan asal
produksi sehingga peneliti tidak bisa
membandingkan hasil penelitiannya.

Dari hasil uji statistik ini dapat
disimpulkan bahwa bedak bayi yang asal
produksinya dari dalam negeri (CL) lebih
baik kualitasnya dibandingkan produksi
luar (CL). Schingga disarankan kepada

masyarakat untuk lebih memilih produk
bedak bayi dari dalam negeri.

1.1.3 Perbedaan ALT pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional
Kota Palembang tahum 2016
berdasarkan sisa masa
kadaluarsa

Dari 3 bedak bayi vang sisa masa
kadaluarsa panjang didapatkan 2 sampel
yang memenuhi syarat dan 1 sampel yang
tidak memenuhi syarat. Sedangkan dari 4
sampel yang sisa masa kadalursa pendek
didapatkan 1 sampel yang memenuhi
syarat dan 3 sampel tidak memenuhi syarat.
Setelah dilakukan nji analisis statistik
menggunakan mann whitney U test didapat
P-value : 0,014 dengan demikian terdapat
perbedaan angka lempeng total pada bedak
bayi berdasarkan sisa masa kadaluarsa.

Hasil ini sejalan dengan teori vang
ada, karena dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa produk bedak yang sisa
masakadaluarsanya panjang memiliki nilai
angka lempeng total yang memenuhi
persyaratan vang diatur oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan,

Sehingga berdasarkan hasil
penelitian ini, peneliti menyarankan
kepada masyarakat ketika membeli produk
bedak bayi selalu perhatikan tanggal
kadaluarsa yang tertera pada kemasan dan
carilah produk dengan sisa masa
kadalnarsa yang panjang.

SIMPULAN DAN SARAN
1.1 Simpulan
sebagai berikut :
1. Tidak ada kecenderungan angka
lempeng total memenuhi syarat atan
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tidak memenuhi syarat pada bedak bayi
yang dijual di pasar tradisional kota
Palembang tabun 2016 (p-value
1,000).

2. Ada perbedaan angka lempeng total
pada bedak bayi vang dijual di pasar
tradisional berdasarkan asal produksi
(p-value : 0,014). Bedak vang asal
produksi dalam negeri lebih baik dari
produksi luarnegeri.

3. Ada perbedaan angka lempeng total
pada bedak bayi vang dijual di pasar
tradisional berdasarkan sisa masa
kadaluarsa (p-value : 0,014). Bedak
yang mempunyai sisa masa kadaluarsa
yang panjang lebih baik dari bedak
dengan sisa masa kadaluarsa vang
pendek.

1.2 Saran

1. Disarankan kepada masyarakat untuk
lebih memilih produk bedak bayi vang
berasal dari dalam negeri dengan sisa
masa kadaluarsa yang panjang.

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk mengidentifikasai lebih lanjut
spesies bakteri yang mengkontaminasi
produk bedak bayi,
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